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ABSTRAK 

Tujuan dari pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang sakinah. 

Namun untuk mencapai tujuan tersebut membutuhkan usaha dan waktu yang 

panjang, tidak sedikit keluarga yang menghadapi permasalahan berujung 

perceraian. Untuk menekan angka perceraian yang setiap tahunnya meningkat, 

Kanwil Kementerian Agama Yogyakarta mengadakan suatu program yaitu Desa 

Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) untuk melakukan binaan keluarga di seluruh 

wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta. Salah satu wilayah yang mendapatkan 

Program DBKS yaitu Desa Sendangtirto. Adanya pelaksanaan Progrsm DBKS 

di Desa Sendangtirto memunculkan permasalahan yaitu bagaimana pelaksanaan 

Program DBKS dan bagaimana pengaruh dari Program DBKS terhadap 

keharmonisan keluarga. Penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana 

pelaksanaan Program DBKS dan bagaimana pengaruh Program DBKS terhadap 

keharmonisan keluarga di Desa Sendangtirto. 

Penelitian ini meerupakan penelitian lapangan yaitunpenelitian dengan 

data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara terhadap informan dan lima kepala keluarga 

serta dokumentasi. Pendekatan penelitian yaitu sosiologis normatif. Analisi data 

dilakukan secara kualitatif kemudian dideskripsikan. 

Hasil penelitian menunjukan pertama, bahwa pelaksanaan Program DBKS 

di Desa Sendangtirto telah sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan DBKS 

Kanwil Kemenag D.I. Yogyakarta, yaitu tahap pencanangan pada tahun 2016, 

tahap pembinaan pada tahun 2017 dan tahap evaluasi pada tahun 2018. Kedua, 

berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukan bahwa Program DBKS di 

Desa Sendangtirto memberikan pengaruh yang besar kepada empat kepala 

keluarga yang diwawancarai dan memberikan pengaruh yang cukup besar 

kepada satu kepala keluarga yang diwawancarai. Pengaruh tersebut mencakup 

bidang keagamaan, ppendidikan, kesehatan, ekonomi dan sosial kemasyarakatan 

sehingga keluarga menjadi harmonis. 
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MOTTO 

 

“Aku tidak pernah sekalipun 

menyesali diamku, tetapi 

aku berkali-kali menyesali 

bicaraku” 

Umar bin Khattab 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

Halaman Persembahan 

Kupersembahkan Karya Ini Untuk: 
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Ayah dan Ibu Tercinta 

(Bapak M. Ma’mun dan Ibu 

Latifah) 

Kakak Farhah Mardiana 

Adik Vita Istifada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص
 ض

 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

 

Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

y 

 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

دّدةـمتع  

عـدّة    

 

ditulis 
 

Muta’addidah 



x 
 

ditulis ‘iddah 

 

 

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جزية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاولياء

 

ditulis 

           

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 

 

 الفطر زكاة

 

ditulis 

           

zakātul fiṭri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__  َ__ 

__  َ__ 

 

fathah 

kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 
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ُ____ 

 

dammah ditulis u 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة

2. fatḥah + yā’ mati 

نسى  ت ـ

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

au 

qaul 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 أأنتم

 دّ تـأع

 لئن شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 القرا ن

 سالقيا 

ditulis 

ditulis 

 

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 

 السماء

 الشمس

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 
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X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

محمد وعلى اله  , ونبينّاسيدنا ن, الصلاة والسلام علىالعالمي ربالحمدلله 

 وأصحابه أجمعين ، أما بعد

Segala puji penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayat-Nya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PENGARUH PROGRAM DESA 

BINAAN KELUARGA SAKINAH TERHADAP KEHARMONISAN 

RUMAH TANGGA DI DESA SENDANGTIRTO KECAMATAN 

BERBAH KABUPATEN SLEMAN PROVINSI D.I. YOGYAKARTA”. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

penutup para nabi.   

Dalam penyelesaian skripsi ini, penyusun menyadari bahwa skripsi ini 

jauh dari kata sempurna karena keterbatasan ilmu dan hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh penyusun. Akan tetapi dengan sekuat tenaga, pikiran dan doa 

semoga skripsi ini bermanfaat untuk para pembaca dan khususnya dapat 

memenuhi syarat memperoleh gelar S1 program studi Hukum Keluarga Islam 

(Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 
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4. Ibu Hj. Fatma Amilia, S. Ag., M. Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik 

dan Dosen pembimbing skripsi yang selalu meluangkan waktu, pikiran dan 

tenaganya untuk membimbing penyusun dalam menyelesaikan studi ini. 

Terimakasih penyusun haturkan tanpa tiada kira, karena telah memberikan 

arahan serta ilmu-ilmunya untuk memberikan bimbingan sampai akhirnya 

skripsi ini selesai; 
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6. Segenap dosen dan karyawan khususnya program studi Hukum Keluarga 

Islam dan Fakultas Syari’ah dan Hukum pada umumnya; 



xvi 
 

7. Ayahanda M. Ma’mun dan Ibunda Latifah, Kakak Farhah Mardiana dan 

Adik Vita Istifada yang senantiasa memberikan dorongan moril dan materiil 
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8. Sahabat seperjuangan AS ’13 yang tidak bisa penyusun sebutkan satu 
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9. Semua teman-teman yang tidak bisa penulis sebut satu persatu yang telah 
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Harapan penyusun semoga Allah SWT memberikan pahala yang setimpal 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini, teriring dengan do’a Jazākumullāh aḥsan al-jazā`. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan di dunia, manusia tidak bisa lepas hubungan 

antara satu dengan yang lain. Hampir pasti manusia tidak bisa menjalani kehidupan 

di dunia ini seorang diri. Hubungan manusia dalam bentuk terkecil adalah 

keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

Ayah, Ibu, dan anak yang terbentuk dalam suatu ikatan perkawinan. 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Setiap manusia yang menjalin 

hubungan dalam ikatan pernikahan pasti memiliki keinginan membentuk keluarga 

yang harmonis. Tujuan utama pernikahan adalah menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah.2 Dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ditegaskan bahwa perkawinan bertujuan untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan abadi, sesuai dengan Firman Allah SWT 

                                                           
1 Undang-undang  No. 1 Tahun 1974 Tentang  Perkawinan. 

2 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1: dilengkapi perbandingan UU Negara Islam 

Kontemporer, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAFAZZA, 2005), hlm. 43. 
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لكم من انفسكم ازواجا لتسكنوا اليها وجعل بينكم مودةّ ورحمة انّ  ن خلقو من ايته ا

 في ذالك لأيات لقوم يتفكّرون3

Ayat diatas menjelaskan tentang tujuan dari hubungan perkawinan antara 

laki-laki dan permpuan untuk menjadi pasangan yang saling mencintai dan 

mengasihi agar menjadi keluarga yang rukun dan harmonis. Untuk mecapai 

keluarga yang rukun dan harmonis diperluakan pondasi yang kuat yaitu dengan 

adanya cinta dan kasih sayang dalam keluarga. Keluarga yang rukun dan harmonis 

akan menjadikan setiap individu dalam sebuah keluarga merasa nyaman dan 

bahagia.  

Suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga 

harus menjadi pelopor menciptakan keluarga sakinah yang diikuti oleh anak-

anaknya. Peran dan fungsi antara suami dan istri dikonstruksikan dalam bentuk 

hak dan kewajiban yang yang melekat pada kedua pihak. Hak merupakan sesuatu 

yang melekat dan mesti diterima atau dimiliki seseorang. Sedangkan kewajiban 

merupakan suatu yang harus diberikan kepada orang lain. Rumusan hak dan 

kewajiban ini kemudian dijadikan barometer untuk menilai apakah suami istri 

sudah menjalankan fungsi dan perannya secara benar.4 

                                                           
3 Q. S. Ar-Rūm (30) : 21 

4 PSW IAIN Sunan Kalijaga, Membina Keluarga Mawaddah WaRahmah: Dalam Bingkai 

Sunnah Nabi, (PSW IAIN Sunan Kalijaga; Yogyakarta, 2003). Hlm 156. 
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Antara suami dan istri dalam mewujudkan keluarga sakinah harus terjalin 

hubungan yang saling menghormati, saling mempercayai dan juga saling jujur satu 

sama lain.5 Dalam membentuk suatu keluarga yang sakinah dibutuhkan adanya 

sikap saling pengertian dan bersedia mengorbankan kepentingan pribadinya 

masing-masing dari seluruh anggota keluarga serta saling menghormati hak dan 

kewajiban masing-masing anggota keluarga. Mewujudkan keluarga sakinah 

menurut ajaran Islam dimulai dengan pemilihan jodoh yang tepat dengan unsur 

utamanya beragama kuat dan berakhlak.6 Dengan adanya unsur tersebut 

diharapkan keluarga yang sudah terikat dalam suatu ikatan perkawinan yang sah 

dapat terus berdiri tegak dan kokoh yang penuh dengan kebagaian. Meskipun 

banyak problematika kehidupan yang menggoyahkan keutuhan rumah tangga 

yang didirikan, namun bisa diselesaikan dengan baik dan tidak terlepas untuk 

senantiasa berlindung kepada Allah SWT. Ketika suatu rumah tangga dalam 

keluarga tidak bisa menahan dan menghadapi permasalahan yang ada pada rumah 

tangganya sehingga mengakibatkan keluarganya mengalami perceraian maka 

rumah tangga yang sudah didirikan itu menunjukkan bahwa Allah telah menarik 

rahmatnya dalam keluarga tersebut. 

Menanggapi hal tersebut Pemerintah Kabupaten Sleman melakukan upaya 

untuk menekan terjadinya angka perceraian, dengan mengadakan program kerja 

                                                           
5 Ahmad Azhar Basyir, Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, (Yogyakarta: 

Titian Ilahi Press, 1994) hlm. 15. 

6 Ibid hlm. 12. 
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melalui Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Program tersebut yaitu Program 

Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS), yang pelaksanaannya dilakukan oleh 

seluruh KUA di Kabupaten Sleman. Tujuan dari Program DBKS adalah untuk 

mewujudkan kehidupan beragama dalam keluarga dengan menciptakan suasana 

keagamaan yang bebas dari tiga buta yaitu; buta baca tulis Al-Qurân, buta ibadah 

dan buta akhlak mulia, di samping itu juga untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan keluarga, kesehatan dan kestabilan ekonomi keluarga serta 

membangun hubungan fungsional yang seimbang dengan lingkungan.7 

Harapannya semakin tinggi tingkat keharmonisan keluarga maka permasalahan 

dalam keluarga semakin rendah dan dapat teratasi. 

Salah satu desa yang menjadi sempel pelaksanaan Program DBKS adalah    

Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. Pelaksanaan program 

mulai dilaksanakan pada tahun 2016, pelaksanaan meliputi tiga bidang 

pengembangan yaitu: bidang keagamaan, bidang ekonomi keluarga dan bidang 

lingkungan hidup. Untuk mensukseskan Program DBKS seluruh masyarakat, 

tokoh masyarakat dan aparatur Desa Sendangtirto dilibatkan dalam 

pelaksanaannya. 

Beranjak dari penjelasan diatas, penyusun berkeinginan untuk meneliti 

bagaimana pelaksanaan Program DBKS dan apa pengaruh yang dihasilkan dari 

                                                           
7 Bimasislam, “Desa Binaan Keluarga Sakinah DBKS Program Unggulan Kanwil Kemenag 

DIY”, www.bimasislam.kemenag.go.id., diakses pada 14 Desember 2016. 
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pelaksanaan program DBKS dalam upaya membangun keluarga yang sakinah. 

Adapun alasan memilih lokasi penelitian di Desa Sendangtirto karena desa 

tersebut merupakan desa pertama dan satu-satunya desa di Kecamatan Berbah 

pada saat ini yang melaksanakan program DBKS. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di 

Desa Sendangtirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2018? 

2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan program Desa Binaan Keluarga Sakinah 

(DBKS) terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa Sendangtirto, 

Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan pokok masalah 

tersebut di atas, maka tujuan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pelaksanaan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah 

(DBKS) terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa Sendangtirto. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Program Desa Binaan Keluarga Sakinah 

(DBKS) terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa Sendangtirto. 

Kegunaan dari penulisan penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan yang 

luas mengenai Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS), baik dari 

segi program serta hasil dari tujuan yang tercapai. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran baru dalam ilmu 

pengetahuan yang berkenaan dengan konsep keluarga sakinah. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi Kantor Wilayah Kementrian Agama D.I. 

Yogyakarta dalam melaksanaan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa karya ilmiah 

yang membahas mengenai pengaruh dari program Desa Binaan Keluarga Sakinah 

(DBKS) dalam bidang keluarga. Di antaranya sebagai berikut: 

Pertama, karya Amid Abdul Hamid dengan judul “Pengaruh Program 

Kantor Urusan Agama tentang Desa Binaan Keluarga Sakinah Terhadap 

Keharmonisan Keluarga di Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem Kabupaten 

Sleman Periode 2004-2006”.8 Skripsi ini membahas tentang pengaruh program 

KUA tentang DBKS di wilayah Desa Purwobinangun periode 2004-2006. 

Sedangkan penyusun menjelaskan pelaksanaan dan pengaruh Program DBKS 

                                                           
8 Amid Abdul Hamid dengan judul “Pengaruh Program Kantor Urusan Agama tentang Desa 

Binaan Keluarga Sakinah Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Purwobinangun, Kecamatan 

Pakem, Kabupaten Sleman Periode 2004-2006”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). 
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terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah 

Kabupaten Sleman. 

Kedua, skripsi karya Alfiana Indriyanti dengan judul “Aktifitas Desa Binaan 

Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA di Klitren Yogyakarta”.9 Skripsi ini 

membahas mengenai metode dakwah yang digunakan oleh kader/motivator dalam 

melaksanakan program DBKS. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun walaupun sama-sama membahas program DBKS, peneliti 

memfokuskan kepada pengaruh pelaksanaan program DBKS terhadap 

keharmonisan keluarga di Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten 

Sleman. 

Ketiga, skripsi karya Ratna Susi Rahmawati dengan judul “Analisis 

Perencanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Oleh BP4 KUA Kecamatan 

Gondokusuman Yogyakarta”.10 Skripsi ini menjelaskan mengenai perencanaan 

pembinaan keluarga sakinah di BP4 KUA Kecamatan Gondokusuman. Sedangkan 

penyusun membahas pengaruh dari Program DBKS terhadap keharmonisan 

keluarga di Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. 

Keempat, skripsi karya Suprayetno dengan judul “Upaya Desa Binaan 

Keluarga Sakinah (DBKS) dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Wa 

                                                           
9 Alfiana Indriyanti “Aktifitas Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Oleh KUA di Klitren 

Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006). 

10 Ratna Susi Rahmawati dengan judul “Analisis Perencanaan Pembinaan Keluarga Sakinah 

Oleh BP4 KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 
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Rahmah di Kelurahan Kricak, Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta”.11 Skripsi ini 

membahas mengenai program-program DBKS yang mengupayakan terbentuknya 

kultur keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah di Kelurahan Kricak. 

Sedangkan penyusun lebih memfokuskan kepada pengaruh dari pelaksanaan 

program DBKS terhadap keharmonisan keluarga di Desa Sendangtirto Kecamatan 

Berbah Kabupaten Sleman. 

Kelima, skripsi karya Yusmiati dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Desa Temuwuh, 

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul”.12 Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai 

pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan melalui program DBKS. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penyusun walaupun sama-sama 

membahas program DBKS, penyusun lebih terfokus kepada pengaruh yang 

ditimbulkan dari pelaksanaan program DBKS terhadap keharmonisan keluarga di 

Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. 

Keenam, jurnal karya Nurkholis, stifianah dan A. Syafi’i Rahman yang 

berjudul Peran Penyuluh Agama dalam Program Desa Binaan Keluarga Sakinah 

Di Desa Dlingo. Dalam jurnal ini menjelaskan mengenai peran Penyuluh Agama 

dalam program DBKS dengan memberikan arahan dan binaan terhadap 

                                                           
11 Suprayetno dengan judul “Upaya Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Kelurahan Kricak Kecamatan Tegalrejo 

Yogyakarta”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 

12 Yusmiati dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Desa Binaan Keluarga 

Sakinah (DBKS) di Desa Temuwuh Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul” skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Syari‟ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005. 
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permaslahan kelompok binaan atau masyarakat binaan dalam pembangunan 

keluarga untuk menuju keluarga sakinah dan sejahtera, penyusun lebih terfokus 

pada peran Penyuluh Agama dalam program DBKS di Desa Dlingo. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas pada umumnya membahas mengenai 

pembentukan keluarga sakinah melalui program DBKS dan peran BP4. Kemudian 

juga membahas mengenai pengaruh DBKS terhadap keharmonisan keluarga. Oleh 

karena itu penelitian yang dilakukan oleh penyusun berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, baik dari objek maupun subjek penelitian. Penelitia ini memfokuskan 

kepada pelaksanaan dan pengaruh dari Program DBKS terhadap keharmonisan 

keluarga, dengan lokasi penelitian di Desa Sendangtirto, Kecamatan Berbah, 

Kabupaten Sleman. 

E. Kerangka Teoretik 

Penelitian ini mencoba melihat bagaimana pelaksanaan dan pengaruh 

program Desa Binaan Keluarga Sakinah di Desa Sendangtirto. Maka dalam 

penelitian ini membutuhkan sebuah teori sebagai landasan untuk menggambarkan, 

memetakan, menganalisa, menyimpulkan dari pelaksanaan dan pengaruh progam 

DBKS. 

Teori yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini ialah teori 

fungsionalisme atas agama, yang artinya melihat agama sebagai penyebab sosial 

(sosial causation) yang domain dalam terbentuknya strata sosial dalam tubuh 
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masyarakat.13 Teori fungsionalisme melihat agama sebagai suatu bentuk 

kebudayaan yang istimewa, yang pengaruhnya meresapi bagi kehidupan manusia 

baik lahiriah maupun batiniah, sehingga sistem sosialnya sebagian terdiri dari 

kaidah-kaidah yang dibentuk oleh agama.14 

Teori yang disampaikan diatas berguna untuk menganalisis fenomena yang 

terjadi, akan tetapi sebelum itu penulis juga menyampaikan bahwa keluarga 

sakinah harus memiliki kriteria-kriteria yang harus dicapai. Adapun kriteria-

kriteria keluarga sakinah tersebut adalah: hidup rukun dan tenang, dibalut cinta 

dan mencintai, saling kasih mengasihi. Pendapat lain menerangkan bahwa 

keluarga sakinah memiliki kencenderungan terhadap agama, mudah menghormati 

yang tua dan menyayangi yang muda, tidak konsumtif dan boros dalam 

pengeluaran rumah tangga, santun dalam bergaul, selalu intropeksi diri, suami istri 

yang setia, anak-anak yang berbakti pada orang tuanya, lingkungan sosial yang 

sehat dan harmonis, murah dan mudah rezekinya.15 

Upaya pemerintah untuk menciptakan keluarga sakinah melalui Program 

Desa Binaan Keluarga Sakinah yang disingkat DBKS. Program DBKS merupakan 

program dari Kantor Wilayah Kementerian Agama D.I. Yogyakarta yang 

memadukan antara pembangunan agama, ekonomi keliarga, kesehatan, 

                                                           
13 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 28. 

14Ibid, hlm. 28. 

15 Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI, 

Keluarga Harmoni dalam Prespektif Berbagai Komunitas Agama., hlm. 136. 
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pendidikan, sosial budaya dan akhlak yang mulia, serta didukung secara lintas 

sektoral oleh Kementerian Dalam Negeri/Pemprov/Pemkab, Kementerian Agama 

dan sektor lainnya.16 

Pelaksanaan DBKS diatur melalui Keputusan Bimbingan Masyarakat Islam 

No. D/7/1999 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah 

dan Instruksi Gubernur DIY No. 10/Instr/1993 tentang Pelaksanaan Program 

DBKS di seluruh wilayah Provinsi DIY. 

Tujuan dari Program DBKS adalah membentuk keluarga sakinah. Untuk 

mengukur kesakinahan keluarga ada beberapa kriteria yang digunakan, sebagai 

mana yang dijelaskan dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan Gerakan Keluarga 

Sakinah. Kriteria-kriteria keluarga sakinah tersebut dibedakan menjadi lima 

tingkatan yaitu: 

1. Keluarga pra sakinah 

2. Keluarga sakinah I 

3. Keluarga sakinah II 

4. Keluarga sakinah III 

5. Keluarga sakinah III plus17 

                                                           
16 Urais Kanwil Kemenag DIY, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa Binaan 

keluarga Sakinah (DBKS), (Yogyakarta: Bidang urusan Agama Islam Urais Kanwil Kemenag DIY), 

2012, hlm. vii. 

17 Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah, 

(Jakarta: Kementeria Agama RI, 2011), hlm 21. 
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Dari penyampaian kerangka teori yang dibuat oleh penulis, penulis 

menegaskan kembali bahwa dalam penelitian yang dilakukan dengan judul 

Pengaruh Progaram Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) terhadap 

keharmonisan Keluarga Di Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten 

Sleman menggunakan teori fungsionalisme atas agama. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian lapangan 

(field research), artinya data primer yang dijadikan rujukan dalam penelitian 

ini adalah fakta-fakta yang terdapat di lapangan.18 Data-data tersebut 

merupakan data yang berkaitan dengan pengaruh program DBKS dalam 

pembentukan keluarga sakinah di Desa Sendangtirto, Kecamatan Berbah, 

Kabupaten Sleman. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu metode yang diarahkan untuk 

memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan hasil 

penelitian.19 Hasil penelitian di sini yaitu mengenai pelaksanaan dan pengaruh 

Program DBKS dalam membentuk keluarga sakinah di Desa Sendangtirto. 

                                                           
18 Hasan. Iqbal, Pokok Pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Graha Indonesia, 

2002), hlm. 87. 

19 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, cetakan ke-6, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 65. 
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3. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.20 Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah warga masyarakat Desa Sendangtirto. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis pada gejala-gejala yang diselidiki.21 Teknik observasi yang 

digunakan adalah observasi non partisipan, artinya peneliti dalam 

pengamatannya terhadap objek penelitian tidak terlibat secara langsung.22 

b. Wawancara 

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang digunkan oleh 

penyusun untuk mendapat informasi dengan cara bertanya langsung 

                                                           
20 Ibid, hlm. 70. 

21 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), hlm. 48. 

22 Ibid 
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kepada informan.23 Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 

adalah petugas pelaksana program DBKS.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.24 Dokumen tersebut seperti 

data profil Desa Sendangtirto dan data lain yang berguna dalam penelitian 

ini. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sosiologis normatif. Sosiologis digunakan untuk mengetahui realita yang ada 

di dalam masyarakat dengan menggunakan teori fungsionalisme agama. 

Normatif digunakan untuk melihat suatu permasalahan berdasarkan ketentuan 

Al-Qur’ân. 

6. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penyusun 

menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang memperhatikan dan 

mencermati data yang mendalam dan dinamika hubungan antar fenomena 

dengan menggunakan logika ilmiah. Menganalisa data, mempelajari, serta 

                                                           
23 Masri Singarimbun dan Soyan Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3KIS, 1989), 

hlm. 192. 

24 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian., hlm. 50. 
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menganalisa data-data tertentu sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang 

konkrit tentang persoalan yang diteliti. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yang tersusun secara 

rinci dan sistematis. Adapun rincian sistematika tersebut ialah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang didalamnya terdiri dari latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka 

dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, metode penelitian yang 

digunakan dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi langkah awal penelitian 

dan pengantar dari pembahasan-pembahasan yang disampaikan pada bab-bab 

berikutnya. 

Bab kedua, berisikan tinjauan umum tentang keluarga sakinah yang meliputi 

pengertian keluarga sakinah, kriteria keluarga sakinah, pentingnya pembinaan 

keluarga dan dasar hukum keluarga sakinah. Bab ini menjelaskan teori dasar yang 

digunakan dalam menentukan pengaruh dari pelaksanaan program DBKS dalam 

membentuk keluarga harmonis. Serta menjadi pedoman penulis dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data penelitian. 

Bab ketiga, membahas mengenai gambaran umum Program DBKS dan 

lokasi penelitian. Didalamnya menjelaskan tentang profil program Desa Binaan 

Keluarga Sakinah (DBKS). Menjelaskan lokasi penelitian dan menjelaskan 

pelaksanaan Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) di Desa 

Sendangtirto. Selanjutnya penyajian data pengaruh pelaksanaan program DBKS. 
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Bab keempat, merupakan analisis peneliti terhadap pelaksanaan dan 

pengaruh program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam membentuk 

keluarga sakinah. Bab ini menjelaskan fakta-fakta yang peneliti dapatkan dari hasil 

penelitian di lapangan yang kemudian dianalisis berdasarkan teori yang 

digunakan. 

Bab kelima, merupakan penutup dari semua rangkaian penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan jawaban dari pokok 

masalah yang dipaparkan pada bab pertama. Sedangkan saran berisikan ulasan-

ulasan dan rekomendasi yang ditunjukan kepada semua pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya 

maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

Program di Desa Sendangtirto sudah sesuai dengan petunjuk teknis 

pelaksanaan Program DBKS yang diatur oleh Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi D.I. Yogyakarta yaitu tahap pencanangan, 

pembinaan dan evaluasi. Program DBKS yang dilaksanakan di Desa 

Sendangtirto bukan sekedar membangun akan tetapi juga 

mengembangkan dan menguatkan kegiatan-kegiatan yang sudah ada di 

masyarakat. hal ini dikarenakan beberapa kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan merupakan aspirasi dari masyarakat dan sudah ada 

sebelum adanya Program DBKS dan sebagian lain kegiatan yang baru 

dari adanya Program DBKS. 

2. Sebagian besar kegiatan dalam Program DBKS merupakan aspirasi dari 

warga dan partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

dari Program DBKS sangat besar, sehingga tujuan diadakannya 

Program DBKS yaitu membentuk keluarga yang sakinah dapat tercapai. 

Oleh karena itu Program DBKS mampu memberikan pengaruh terhadap 



63 
 

pembentukan keluarga yang sakinah bagi masyarakat Desa 

Sendangtirto. Kemudian pelaksanaan Program DBKS di Desa 

Sendangtirto telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

meningkatkan keharmonisan keluarga guna menekan terjadinya angka 

perceraian di masyarakat. Keberhasilan Program DBKS di Desa 

Sendangtirto dalam membangun keluarga yang harmonis menandakan 

berlakunya teori fungsionalisme atas agama. Karena dalam penelitian 

ini agama dapat membentuk kehidupan masyarakat Desa Sendangtirto 

menjadi lebih agamis, lebih sejahtera, lebih bersih lingkungannya serta 

lebih berpendidikan. 

B. Saran 

Dengan adanya program DBKS di Desa Sendangtirto memberikan 

pengaruh yang besar bagi kehidupan masyarakat setempat, baik itu pada tahap 

pencanangan, pembinaan, evaluasi dan tahap pengembangan pada saat ini. 

Namun demikian perlu adanya perbaikan serta pengembangan guna merawat 

dan mempertahankan apa yang sudah dicapai sampai saat ini. oleh karena itu 

ada beberapa saran dari peniliti yaitu: 

1. Perlu adanya binaan kembali untuk menjaga keberlangsungan apa yang 

telah dicapai 

2. Perlu adanya bimbingan kepada generasi muda agar pengaruh yang 

sudah ada tetap berlanjut 
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3. Seluruh elemen masyarakat harus menjaga dan mengembangkan 

kegiatan-kegiatan yang sudah ada 

4. Apabila ada kegiatan sejenis maka harus dimatangkan konsep 

pelaksaanya melalui rapat warga 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai Program DBKS yang 

lebih spesifik pembahasannya. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

bisa digunakan sebagai bahan referensi dan pertimbangan untuk lebih 

memperdalam penelitian selanjutnya yang lebih spesifik seperti penelitian 

tentang Keluarga Teladan pada Program DBKS, penelitian tentang peran-peran 

setiap instansi dalam Program DBKS dan lain sebagainya. 
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BAB I 

Dan di antara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah SWT) bagi kaum yang berfikir. 
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BAB II 

Dialah yang telah menurunkan 

ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmmin supaya keimanan 

mereka bertambah di samping 

keimanan mereka (yang sudah ada). 

Dan Kepunyaan Allah-lah tentara 

langit dan bumi, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

Dan di antara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah SWT) bagi kaum 

yang berfikir. 

 

(yaitu) orang-orang yang 

menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan 
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amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan. 
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BAB IV 

Dan di antara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah SWT) bagi kaum yang berfikir. 
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